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ABSTRACT
This research reliable by the decreasing sales of cold storage at PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA for several months. Then some factors that influence the purchase decision are need based on that public. This research is intended to know the perception effect of price, service quality, product
design, and brand image on purchase decisions of cold storage at PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA and determine what variable which has the greatest influence on purchase decisions of cold
storage at PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA.
The research data were collected from 100 consumers of PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA. The used sampling technique choose in this reseach is purposive sample technique. Then the
analysis  in  this  research  is  multiple  linear  regression  analysis.  The  validity,  reliability  and classical assumption had been usually tested before. After multiple linear regression analysis has
been  done,  hypothesis  and  the  coefficient  of  determination  test  was  done. The  results  of  the research is the following regression equation: Y = 0.162 X1 + 0.155 X2 + 0.512 X3+ 0.172 X4.
The  results  of  multiple  linear  regression  analysis  showed  variables  of  price,  service
quality, product design, and brand image perception have positive influence on purchase decisions. The variable which has the bigest impact is the products design, followed by brand image and price perception, while smallest effect is on the service quality. The analysis result by using Uji T showed that perceptions of price, service quality, product design and brand image individually has significant influence on purchasing decisions. This equation model has F value of 369.929 with a significance  level  of  0.000.  The  results  of  analysis  by  using  the  coefficient  of  determination indicated that about 93.7% of the purchase decision can be explained by the perception of price, service quality, product design and brand image, while 6.3% is explained by other variables that are not used in this research.
Keywords:  purchasing  decisions,  perceptions  of  price,  service  quality,  product  design,  brand image.
PENDAHULUAN
Di era globalisasi saat ini perkembangan usaha bisnis semakin pesat, ditandai dengan tingkat persaingan yang semakin tinggi dan ketat. Oleh karena itu perusahaan di tuntut selalu

mengerti apa yang di mau konsumen. Dahulu untuk mengawetan suatu makanan, buah, daging, sayuran dan lain sebagainya menggunakan es atau salju, sejak 1000 tahun sebelum masehi. Pada tahun 1850 mulai menggunakan ruangan pendingin.Salah satunya yaitu cold storage. cold storage
adalah suatu fasilitas yang sering digunakan dalam penyimpanan bahan-bahan hasil pertanian dan industry. makanan dapat disimpan lebih dari 6 bulan dalam cold storage. Menurut jenisnya cold
storage dibagi menjadi empat yakni Chilled Room, Freezer, Blast Chiller dan  Blast Freezer. Pada kota tersebut yang melayani pembuatan cold storage sangatlah banyak antara lain ada PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA. Perusahaan tersebut bergerak dibidang fabrikasi Panel Insulation, dimana

Panel  Insulation  itu  sendiri  merupakan  material  utama  yang  digunakan  dalam  konstruksi. Persaingan dalam usaha ini sangatlah ketat, pesaing bukan hanya di kota   Semarang saja, akan

1 Corresponding author
tetapi di kota-kota besar mulai banyak yang menjalankan usaha di bidang pendingin yang berdampak pada penurunan omzet penjualan dan merasakan betapa beratnya persaingan industri di bidang tersebut. Penurunan tersebut disebabkan oleh beberapa masalah yang terjadi, salah satu nya yaitu keputusan pembelian. Keputusan pembelian menurut (Nugroho, 2003) adalah proses pengintegrasian  yang  mengkombinasi  sikap  pengetahuan  untuk  mengevaluasi  dua  atau  lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Faktor yang mempengaruhi dalam proses keputusan pembelian antara lain yaitu persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk dan citra merek yang di lakukan oleh pelaku usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian Cold storage.
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS Pengaruh Persepsi harga dengan Keputusan Pembelian
(Paul  Peter  dan  Jerry  Olson,  2000)  mengungkapkan  persepsi  harga  berkaitan  dengan bagaimana informasi harga dipahami seluruhnya oleh konsumen dan memberikan makna yang

dalam bagi mereka. Pada saat konsumen melakukan evaluasi dan penelitian terhadap harga dari

suatu  produk  sangat  dipengaruhi  oleh  perilaku  dari  konsumen  itu  sendiri.  Dengan  demikian penilaian terhadap harga suatu produk dikatakan mahal, murah atau biasa saja dari setiap individu tidaklah  harus  sama  karena  tergantung  dari  persepsi  individu  yang  dilatar  belakangi  oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu. Dalam pengambilan keputusan, harga memiliki dua peranan utama, yaitu peranan alokasi untuk membantu para pembeli memutuskan cara terbaik dalam memperoleh manfaat yang diharapkan sesuai dengan kemampuan daya belinya dan peranan informasi untuk mendidik konsumen mengenai faktor produk yang dijual, misalnya kualitas. (Tjiptono, 2008). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Enril (2013), Ratna (2012) dan Yitzhak (2015).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan salah satu hipotesis penelitian sebagai
berikut:



H1:  persepsi harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Pengaruh Kualitas Pelayanan dengan Keputusan Pembelian
Kualitas pelayanan merupakan sesuatu yang secara konsisten memenuhi atau melampaui harapan konsumen (Lovelock, et all, 2010). Kualitas pelayanan sangat tergantung dari kemampuan pegawai dalam memberikan pelayanan, hal ini memberikan gambaran bahwa kualitas pelayanan

meliputi  pegawai  yang  memberikan  pelayanan  kepada  konsumen.  Hubungan  internal  antara pegawai dengan konsumen akan memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap persepsi kualitas

pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pegawai sangat mempengaruhi terhadap persepsi konsumen dalam menilai kualitas pelayanan (Fajar, 2008). Sebelum konsumen membeli suatu jasa, konsumen memiliki harapan tentang kualitas jasa yang didasarkan pada kebutuhan-

kebutuhan pribadi, pengalaman sebelumnya, rekomendasi dari mulut ke mulut, dan iklan penyedia jasa. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Siow (2013), Weenas (2013)  dan Sarini

(2013)
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan salah satu hipotesis penelitian sebagai berikut :

H2: Kualitas pelayanan berpengaruh positif pada keputusan pembelian.
Pengaruh Desain Produk dengan Keputusan Pembelian
Desain  merupakan  rancangan  bentuk  dari  suatu  produk  yang  dilakukan  atas  dasar

pandangan bahwa “bentuk ditentukan oleh fungsi” dimana desain mempunyai kontribusi terhadap

manfaat dan sekaligus menjadi daya tarik produk karena selalu mempertimbangkan faktor-faktor estetika, ergonomis, bahan dan lain-lain. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Soewito (2013), Saidani (2013) dan Wening (2014)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan salah satu hipotesis penelitian sebagai
berikut :

H3 : Desain produk berpengaruh positif pada keputusan pembelian.
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Pengaruh Citra Merek dengan Keputusan Pembelian
Citra merek merupakan persepsi yang ada di benak konsumen yang bertahan lama tentang suatu merek (Schiffman dan Kanuk, 2008). Citra merek harus disampaikan melalui tiap sarana komunikasi  yang  tersedia  dan  disebarkan  secara  terus  menerus  karena  tanpa  citra  yang  kuat

sangatlah sulit bagi sebuah perusahaan untuk menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Dengan menciptakan citra merek dari suatu produk tentu akan sangat

berguna bagi para konsumen, karena pada nantinya citra merek akan sangat memengaruhi persepsi konsumen dan penilaian konsumen terhadap alternatif merek yang dihadapinya. Citra merek yang positif berdampak pada keputusan konsumen untuk melakukan pembelian. Hal ini juga didukung

oleh penelitian yang dilakukan Mohamad (2013), Mawara (2013) dan Jacky (2014) .

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan salah satu hipotesis penelitian sebagai berikut :

H4: Citra merek berpengaruh positif pada keputusan pembelian.
Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis
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METODE PENELITIAN Variabel Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2007) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu variable dependen dan variabel independen , yaitu:

Variabel Independen
Persepsi Harga (X1) Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau

menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler dan Amstrong 2001). Indikator dari variabel ini yaitu: Persepsi kesesuaian harga dengan kualitas, Persepsi keterjangkauan harga dan Perbandingan harga dengan harga produk lain.
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Kualitas Pelayanan (X2) Kualitas layanan merupakan tingkat keunggulan (excellence)Yang diharapkan dan pengendalian atas keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan (Tjiptono, 2007). Indikator dari variabel ini yaitu: Bukti, Langsung, Keandalan, Daya tanggap, Jaminan dan Empati.

Desain Produk (X3) Desain dapat membentuk atau memberikan atribut pada suatu produk, sehingga dapat menjadi ciri khas pada merek suatu produk.Ciri khas dari suatu produk tersebut pada akhirnya akan dapat membedakannya dengan produk-produk sejenis merek lain dari pesaing (Kotler dan Amstrong, 2001). Indikator dari variabel ini yaitu: Warna, Modifikasi dan  Model.

Citra Merek (X4)  Citra merek adalah sejumlah keyakinan tentang merek (Kotler, 2000). Indikator dari variabel ini yaitu: Selalu diingat konsumen, Mempunyai reputasi yang baik dan Mudah dikenali

Variable Dependen
Keputusan Pembelian (Y) Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan

keputusan dimana konsumen benar-benar membeli (Kotler, 2001) . Indikator dari variabel ini yaitu: Kecepatan membeli, Kemantapan membeli dan Ketepatan membeli.

Penentuan Sampel
Sampel merupakan suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar, 2013). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian konsumen yang melakukan

pembelian pada cold storage. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sample yaitu metode penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria

tertentu (Siregar, 2013).  Sampel yang diambil adalah berjumlah 96,04 orang, agar penelitian ini menjadi lebih fit maka diambil   100 responden (Siregar, 2013).

Metode Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji statistik menggunakan teknik regresi berganda dengan pengolahannya menggunakan program Statistical Package for Social Science ( SPSS).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Deskripsi Sampel Penelitian
Deskripsi sampel pada penelitian ini  dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1

Deskripsi Sampel Penelitian
	No
	Karakteristik
Demografi
	Katagori
	Frekuensi
(orang)

	1
	Jenis Kelamin
	     Pria

     Wanita
	     64
     36

	2
	Usia
	     20 – 30 Tahun

     31 – 40 Tahun
     > 40 Tahun
	     26
     44
     30

	3
	Pendidikan
	     SD/SMP/SMA

     Diploma
     S1
     S2 / S3
	     12
     27
     46
     15

	4
	Pendapatan Per
Bulan
	     < Rp. 5.000.000,00

     Rp. 5.000.000,00 - Rp. 10.000.000,00

     > Rp. 10.000.000,00
	     18
     53
     29

	5
	Pekerjaan
	     Pegawai Negeri

     Pegawai Swasta
     Wiraswasta
     Pelajar/mahasiswa
	     11
     35
     41
     13
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Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah kuesioner dinyatakan sah untuk digunakan

sebagai alat ukur variabel. Apabila hasil korelasi menghasilkan nilai sig. ≤ α = 0,05 maka kuesioner

dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2

Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Pertanyaan
	Korelasi

(r hitung)
	Sig.
	Keterangan

	Persepsi Harga
	Butir 1
	0,961
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 2
	0,970
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 3
	0,966
	0,000 < 0,05
	Valid

	Kualitas Pelayanan
	Butir 1
	0,966
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 2
	0,946
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 3
	0,971
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 4
	0,963
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 5
	0,969
	0,000 < 0,05
	Valid

	Desain Produk
	Butir 1
	0,963
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 2
	0,966
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 3
	0,958
	0,000 < 0,05
	Valid

	Citra Merek
	Butir 1
	0,965
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 2
	0,972
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 3
	0,972
	0,000 < 0,05
	Valid

	Keputusan Pembelian
	Butir 1
	0,961
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 2
	0,962
	0,000 < 0,05
	Valid

	
	Butir 3
	0,963
	0,000 < 0,05
	Valid


Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Hasil korelasi pearson menunjukkan bahwa nilai sig. korelasi jawaban responden di setiap item pertanyaan dengan nilai total menunjukkan hasil yang signifikan yaitu nilai sig.0,000 < α =

0,05.  Hal  ini  menunjukkan  kuesioner  yang  digunakan  oleh  variabel  persepsi  harga,  kualitas

pelayanan, desain produk, citra merek dan keputusan pembelian dinyatakan valid sebagai alat ukur variabel

Uji Reliabilitas
Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  melihat  kehandalan  suatu  kuesioner  yang  merupakan

konstruk dari variabel. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha yaitu apabila nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil uji

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3

Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s
Alpha
	Keterangan

	Persepsi Harga
	0,963 > 0,60
	Reliabel

	Kualitas Pelayanan
	0,980 > 0,60
	Reliabel

	Desain Produk
	0,959 > 0,60
	Reliabel

	Citra Merek
	0,968 > 0,60
	Reliabel

	Keputusan Pembelian
	0,959 > 0,60
	Reliabel


Sumber : Data Primer Diolah, 2016
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Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa nilai cronbach’s alpha variabel persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, citra merek, dan keputusan pembelian lebih besar dari 0,60 sehingga kuesioner yang digunakan oleh variabel-variabel tersebut dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Persamaan linear regresi berganda yang digunakan harus memenuhi uji asumsi klasik,

yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah model regresi memiliki distribusi data

normal.  Model  regresi  yang  baik  harus  memiliki  distribusi  data  normal.  Pengujian  dilakukan dengan histogram dan normal p-p plot. Hasil uji normalitas menggunakan histogram  dan p – p plot dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2

Hasil uji normalitas menggunakan histogram dan p – p plot
Normal P-P Plot of Regression  Standardized  Residual
Histogram
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Hasil uji normalitas menggunakan histogram  dan p – p plot menunjukkan bahwa bentuk grafik simetris atau tidak melenceng kekiri  atau kekanan dan titik-titik pada grafik berhimpit mengikuti garis diagonal maka   model regresi berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi terjadi ketidaksamaan  variance  dari  satu  pengamatan  ke  pengamatan  lain  sehingga  menimbulkan

perbedaan atau heteroskedastitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3

Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber : Data Primer Diolah, 2016
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Hasil uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik tidak membentuk pola tertentu yang jelas dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas adalah antar variabel independen memiliki korelasi  yang sangat  kuat. Diagnosa secara sederhana  terhadap tidak adanya multikolinearitas

didalam model regresi adalah mempunyai angka Tolerance diatas (>) 0,1 dan VIF di bawah (<) 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4

Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1            Persepsi Harga

Kualitas Pelayanan Desain Produk Citra Merek
	,110

,118

,118

,142
	9,070

8,495

8,444

7,056


a. Dependent Variable: Keputusan Pem belian
Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Hasil uji multikolinearitas memperlihatkan bahwa nilai Tolerance masing-masing variabel independen di atas 0,1, sedangkan nilai VIF masing-masing variabel independen dibawah 10, dengan demikian antara variabel independen persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, dan citra merek tidak terjadi multikolinearitas.

Analisis Regresi Berganda
Penelitian mengenai pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian cold storage (studi   pada konsumen PT. USAHA MUDA

PUTRA JAYA) dianalisa dengan menggunakan teknik analisa regresi berganda. Berdasarkan dari hasil analisa dengan program SPSS maka didapat hasil regresi seperti pada table 5.

Table 5

Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficientsa
	Model
	Unstandardiz ed
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1             (Constant)
Pers epsi Harga Kualitas Pelayanan Desain Produk
Citra Merek
	,729
,155
,083
,490
,166
	,512
,073
,039
,070
,065
	,162
,155
,512
,172
	1,423
2,136
2,111
6,988
2,572
	,158
,035
,037
,000
,012


a. Dependent Variable: Keputusan Pem belian
Sumber : Data Primer Diolah, 2016
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Berdasarkan dari hasil analisis regresi maka dapat dibuat persamaan linear antara persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, dan citra merek terhadap keputusan pembelian sebagai berikut :

Y = 0,162 X1 + 0,155 X2 + 0,512 X3 + 0,172 X4
Persamaan regresi tersebut memberi arti sebagai berikut ini :

Dari persamaan tersebut dapat terlihat bahwa keseluruhan variabel bebas (persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk,   dan   citra merek) berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan persamaan dapat diketahui bahwa variabel bebas yang paling berpengaruh adalah variabel desain produk dengan koefisien 0,512 kemudian diikuti oleh variabel citra merek dengan koefisien 0,172 lalu variabel persepsi harga dengan nilai koefisien 0,162 dan untuk variabel yang berpengaruh paling rendah yaitu kualitas pelayanan dengan nilai koefisien 0,155.

Goodness Of Fit
Goodness Of Fit digunakan untuk mengetahui kelayakan model regresi pada penelitian ini.

Pengujian menggunakan uji – F. Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, dan citra merek terhadap keputusan pembelian secara bersama-sama. Jika  nilai  sig.  ≤  α  =  0,05  maka  ada  pengaruh  secara  bersama-sama  dan  model  regresi  yang digunakan fit atau baik. Hasil uji – F dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6

Hasil Uji – F

ANOVAb
	Model
	Sum  of
Squares
	df
	Mean  Square
	F
	Sig.

	1 
Regression Residual Total
	2259,901
145,089
2404,990
	4
95
99
	564,975
1,527
	369,929
	,000a


a. Predictors : (Constant), Citra Merek,  Kualitas Pelayanan, Des ain Produk, Persepsi
Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pem belian
Hasil uji – F sebesar 369,929 dengan nilai sig. 0,000 lebih kecil (<) dari α = 0,05. Dengan hasil ini maka persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara bersama-sama. Hal ini berarti model regresi yang digunakan fit atau baik.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dari hasil uji – t, yaitu melihat pengaruh persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, dan citra merek terhadap keputusan pembelian secara parsial.

Jika nilai sig. ≤ α = 0,05 maka ada pengaruh secara parsial dan hipotesis diterima. Hasil uji – t dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7

Hasil Uji – T

Coefficientsa
	Model
	t
	Sig.

	1             (Constant)
Pers epsi Harga Kualitas Pelayanan Desain Produk
Citra Merek
	1,423
2,136
2,111
6,988
2,572
	,158
,035
,037
,000
,012


a. Dependent Variable: Keputusan Pem belian
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Koefisien determinasi
Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan persepsi harga, kualitas pelayanan, desain

produk, dan citra merek dalam menjelaskan keputusan pembelian. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8

Hasil koefisien determinasi

M odel Summar yb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted
R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,969a
	,940
	,937
	1,236


a. Predictors: (Cons tant), Citra Merek, Kualitas
Pelayanan, Desain Produk, Persepsi Harga b. Dependent Variable: Keputusan Pem belian
Besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square sebesar 0,937. Hasil ini  dapat  diartikan  bahwa persepsi  harga,  kualitas pelayanan,  desain  produk,  dan  citra  merek mampu menjelaskan keputusan pembelian sebesar 93,7% (0,937 x 100%), sementara 6,3% (100%-

93,7%) keputusan pembelian dijelaskan oleh variabel di luar persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, dan citra merek.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai pengaruh persepsi harga, kualitas

pelayanan, desain produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian cold storage (Studi Pada

Konsumen PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA) adalah sebagai berikut :

Pengujian  hipotesis  membuktikan  bahwa  persepsi  harga  berpengaruh  positif  terhadap keputusan pembelian, dengan didapat hasil uji – t sebesar 2,136 dan sig. 0,035 < α = 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa adanya persepsi yang lebih baik terhadap harga yang ditawarkan, maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap produk cold storage dari PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA.

Pengujian hipotesis membuktikan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, dengan didapat hasil uji – t sebesar 2,111 dan sig. 0,037 < α = 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan  bahwa adanya  kualitas  pelayanan  yang lebih baik dari para  karyawan  PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA, maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap produk cold storage dari PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA.

Pengujian  hipotesis  membuktikan  bahwa  desain  produk  berpengaruh  positif  terhadap keputusan pembelian, dengan didapat hasil uji – t sebesar 6,988 dan sig. 0,000 < α = 0,05. Hasil ini

dapat disimpulkan bahwa adanya desain produk cold storage yang lebih menarik, maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap produk cold storage dari PT. USAHA

MUDA PUTRA JAYA.

Pengujian hipotesis membuktikan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, dengan didapat hasil uji – t sebesar 2,572 dan sig. 0,012  < α = 0,05. Hasil ini dapat

disimpulkan bahwa apabila cold storage dari PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA memiliki citra merek yang lebih baik, maka akan meningkatkan keputusan pembelian konsumen terhadap produk

cold storage dari PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA.

Penelitian ini memiliki Keterbatasan yaitu  ruang lingkup penelitian yaitu pembelian produk cold storage dari PT. USAHA MUDA PUTRA JAYA sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke dalam ruang lingkup penelitian lebih luas dan Penelitian ini membatasi pengaruh variabel persepsi harga, kualitas pelayanan, desain produk, dan citra merek terhadap variabel keputusan pembelian.
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